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ABSTRAK

Jumlah kasus kematian ibu di Indonesia fluktuaktif antara tahun 2021 sampai 2023. Masalah kesehatan
anak, adanya perubahan tekanan darah berhubungan dengan penambahan berat badan anak. Diharapkan
adanya pengembangan upaya kesehatan berbasis masyarakat yang disertai perancangan strategi perbaikan
yang tepat untuk mencapai hasil yang lebih optimal. Tujuan kegiatan ini untuk mengetahui adanya
masalah kesehatan ibu dan anak serta meningkatkan pengetahuan tentang manfaat skrining. Metode
meliputi wawancara, pemeriksaan tekanan darah, penimbangan berat badan, pemberian edukasi tentang
skrining kesehatan ibu dan anak. Hasil menunjukkan bahwa masalah kesehatan yang dialami ibu adalah
hipertensi dan diabetes, sedangkan pada anak tidak ditemukan adanya masalah kesehatan namun status
gizi mayoritas risiko berat badan lebih, IMT ibu mayoritas gemuk berat. Edukasi manfaat skrining dan
cara menjaga kesehatan ibu dan anak diberikan pada masyarakat. Kesimpulan bahwa kegiatan skrining
bermanfaat bagi ibu dan anak serta diharapkan dapat melakukan rutin secara mandiri di posyandu atau
puskesmas. Keterlibatan kader sangat dibutuhkan dalam memotivasi dan mengelola posyandu dalam
rangka deteksi dini dan pemantauan kesehatan ibu dan anak di komunitas.

Kata kunci: skrining, kesehatan ibu dan anak, posyandu
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A. Latar Belakang

Angka kematian ibu sangat tinggi. Sekitar 287.000 wanita meninggal selama dan setelah
kehamilan dan persalinan pada tahun 2020. Hampir 95% dari semua kematian ibu terjadi di
negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah ke bawah pada tahun 2020, dan sebagian
besar dapat dicegah. Wilayah dan subwilayah Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG)
digunakan di sini. Afrika Sub-Sahara dan Asia Selatan menyumbang sekitar 87% (253.000) dari
perkiraan kematian ibu global pada tahun 2020. Afrika Sub-Sahara sendiri menyumbang sekitar
70% dari kematian ibu (202.000), sementara Asia Selatan menyumbang sekitar 16% (47.000)
(World Health Organization, 2024).

Jumlah kasus kematian ibu di Indonesia antara tahun 2021 sampai dengan tahun 2023
menunjukkan jumlah yang fluktuatif. Jumlah kematian ibu tahun 2021 sebanyak 7.389, tahun
2022 sebanyak 3.572, dan tahun 2023 sebanyak 4.482. Terjadinya kasus kematian ibu di
Indonesia pada tahun 2023 paling banyak disebabkan oleh hipertensi dalam kehamilan sebanyak
412 kasus, perdarahan obstetrik sebanyak 360 kasus dan komplikasi obstetrik lain sebanyak 204
kasus (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2024). Penyakit hipertensi dapat berpotensi
menyebabkan masalah atau gangguan kesehatan reproduksi. Perempuan usia reproduktif dengan
penyakit hipertensi berisiko terjadi masalah kesehatan saat mengalami kehamilan (Azizah et al.,
2019).

Penyakit kardiovaskular merupakan penyebab kematian utama pada perempuan di setiap
negara maju dan sebagian besar negara berkembang. Hipertensi, faktor risiko yang paling umum
untuk penyakit Kardiovaskular, diperkirakan terjadi pada 85,7 juta orang dewasa di Amerika
Serikat (44,9 juta wanita dan 40,8 juta pria). Tekanan darah tinggi (TD) >140/90 mmHg
dikaitkan dengan harapan hidup yang lebih pendek secara keseluruhan. Di Amerika Serikat,
antara tahun 2011 dan 2014, prevalensi hipertensi pada wanita dan pria menurut kelompok usia
adalah 8% berbanding 11% (20-34 tahun), 23% berbanding 23% (35-44 tahun), 33%
berbanding 36% (45-54 tahun), 56% berbanding 58% (55-64 tahun), 66% berbanding 64% (65—
74 tahun), dan 81% berbanding 73% (>75 tahun) (Ahmad & Oparil, 2017).

Hasil temuan di beberapa daerah di Indonesia menyatakan ada hubungan bermakna antara
karakteristik jenis kelamin dengan kejadian hipertensi (p-value (0,000; 0,035<0,05) (Pebrisiana
et al., 2022), (Falah, 2019). Sebagian besar kejadian hipertensi dialami jenis kelamin perempuan
(59,7%) (Yunus et al., 2021). Hipertensi merupakan kelainan yang kompleks meliputi banyak
organ tubuh manusia dan berisiko terhadap masalah kardiovaskuler, serta penyebab tertinggi
mortalitas baik pada jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Hipertensi pada perempuan cukup
tinggi prevalensinya akan tetapi baru sedikit perhatian yang diberikan dibandingkan hipertensi
pada laki-laki (Lukito et al., 2018).

Masalah kesehatan anak ditemukan pada usia tua (6,5 tahun), adanya perubahan tekanan
darah yang dikaitkan dengan penambahan berat badan anak. Pada anak laki-laki, setelah
mengendalikan faktor pengganggu dan penambahan berat badan sebelumnya, perubahan tekanan
darah sistolik per peningkatan skor-z dalam penambahan berat badan adalah 0,09 mmHg
(interval kepercayaan 95% -0,14 hingga 0,31] untuk berat lahir; 0,41 mmHg (Cl 95% 0,19-0,64)
untuk lahir hingga 3 bulan; 0,69 mmHg (CI 95% 0,47-0,92) untuk 3 bulan hingga 1 tahun dan
0,82 mmHg (CI 95% 0,58-1,06) untuk 1-5 tahun. Sebagian besar hubungan antara penambahan
berat badan dan tekanan darah dimediasi melalui berat badan pada usia 6,5 tahun. Temuan untuk
anak perempuan dan tekanan darah diastolik serupa (Tilling et al., 2011). Sedangkan masalah
kesehatan pada anak yang berkaitan dengan status gizi yakni diketahui sebagian besar gizi
normal, diikuti berturut-turut, gizi lebih, berisiko gizi lebih, gizi kurang, dan gizi buruk
(Lieskusumastuti et al., 2023), (Lieskusumastuti et al., 2024).
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Terdapat beberapa aspek yang masih perlu mendapat perhatian dan peningkatan. Dalam
upaya kesehatan masyarakat khususnya promosi kesehatan terdapat beberapa indikator yang
masih kurang, seperti jumlah jenis media promosi kesehatan cetak dan cakupan kebijakan yang
mendukung gerakan masyarakat hidup sehat. Kesehatan ibu dan anak juga menunjukkan tingkat
capaian yang memuaskan, namun masih terdapat beberapa variabel yang memerlukan perhatian
lebih, seperti cakupan pelayanan persalinan ibu di fasilitas kesehatan dan cakupan pelayanan
balita. Diharapkan adanya pengembangan upaya kesehatan berbasis masyarakat yang disertai
perancangan strategi perbaikan yang tepat untuk mencapai hasil yang lebih optimal (Nurhayati et
al., 2024). Upaya kesehatan berbasis masyarakat dapat dilakukan pada posyandu, dimana
kegiatan posyandu tidak hanya berfokus pada pemantauan pertumbuhan dan perkembangan
anak, tetapi juga pada kesehatan ibu. Skrining kesehatan melalui posyandu memiliki peran
penting dalam mendeteksi dini masalah kesehatan dan mencegah komplikasi lebih lanjut
(Lieskusumastuti et al., 2023).

Berdasarkan uraian diatas maka dalam konteks ini, pengabdian kepada masyarakat
mengambil tema tentang “Skrining kesehatan ibu dan anak melalui pemanfaatan posyandu”
yang dilaksanakan di Wilayah Mojosongo, Jebres, Surakarta. Tujuan kegiatan ini untuk
mengetahui adanya masalah kesehatan ibu dan anak serta meningkatkan pengetahuan tentang
manfaat skrining. Kegiatan pengabdian masyakarat dilakukan melalui skrining kesehatan ibu
fokus pada pengukuran tekanan darah dan indeks masa tubuh untuk mengetahui risiko
hipertensi. Pada anak dilakukan pengukuran berat badan dan diklasifikasikan status gizinya
mengacu pada berat badan menurut umur. Edukasi kesehatan ibu dan anak di komunitas juga
perlu dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat cara mendeteksi adanya masalah
kesehatan dan menjaga kesehatan dengan baik (Lieskusumastuti et al., 2024).

B. Metode

Kegiatan skrining kesehatan ini melibatkan ibu dan anak balita di RW 34 Mojosongo,
Jebres, Surakarta. Teknik skrining kesehatan yang diterapkan meliputi pengukuran tekanan
darah pada ibu dan penelusuran riwayat penyakit yang mungkin mereka miliki. Untuk anak-anak
balita, skrining dilakukan melalui pengukuran tinggi badan dan berat badan, serta penelusuran
riwayat penyakit.

Tahap kegiatan awal meliputi perijinan ke Kelurahan Mojosongo, mempersiapkan materi
dan alat bersama tim pengabdian masyarakat (dosen dan mahasiswa), berkoordinasi dengan
kader posyandu setempat. Pada saat kegiatan inti melakukan pemeriksaan tekanan darah dan
berat badan untuk ibu, pengukuran berat badan untuk anak, serta wawancara tentang riwayat
kesehatannya. Pemberian informasi melalui edukasi mengambil tema tentang manfaat skrining
kesehatan ibu dan anak serta bagaimana cara mengelola atau menjaga kesehatan dengan baik.
Pada sesi diskusi dan tanya jawab, peserta diberikan kesempatan untuk bertanya hal-hal yang
tidak dipahami dan juga berbagi pengalaman tentang cara menjaga kesehatan yang sudah
dilakukan sehari-hari serta apa tantangannya. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan menanyakan
kembali informasi yang sudah didapat dan diberikan respon yang baik.

Pengukuran tekanan darah dilakukan menggunakan alat sphymomanometer yang mudah
digunakan dan memberikan hasil yang akurat. Riwayat kesehatan ibu dikumpulkan melalui
wawancara singkat yang dilakukan oleh petugas posyandu. Untuk anak-anak pengukuran tinggi
badan dan berat badan dilakukan menggunakan alat ukur standar yang biasa digunakan di
posyandu. Data yang diperoleh kemudian dicatat dan dianalisis untuk memberikan gambaran
umum tentang status kesehatan ibu dan anak di wilayah tersebut.
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C. Hasil Dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan topik skrining kesehatan ibu dan anak di
wilayah Mojosongo Jebres Surakarta telah dilaksanakan pada bulan Mei 2024. Peserta yang
hadir adalah ibu balita, balita, pengasuh balita, nenek balita, dan kader posyandu sejumlah 13
orang dewasa, dan 10 anak.

Gambar 1. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Berdasarkan gambar 1 bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan
memeriksa tekanan darah ibu, menimbang berat badan ibu dan anak, mengukur tinggi badan
anak, dan menanyakan riwayat penyakit atau masalah kesehatan. Penyuluhan kesehatan
diberikan kepada peserta dengan tema manfaat deteksi dini kesehatan ibu dan anak serta cara
menjaga kesehatan dengan menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat. Integrasi layanan
kesehatan diantaranya pemantauan pertumbuhan dan pendidikan kesehatan dapat memperkuat
program kesehatan (Wallace et al., 2012).

23%

16%

46%

@21-30 tahun  @31-40 tahun 41-50 tahun 51-60 tahur

Gambar 2. Usia Ibu
Berdasarkan gambar 2. Usia ibu diketahui mayoritas usia 41-50 tahun sebanyak 6 (46%).

Selama pemberian informasi dan edukasi kesehatan tentang skrining kesehatan ibu dan
anak, peserta diberikan kesempatan bertanya pada sesi diskusi. Sebagian peserta aktif dengan
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memberikan pertanyaan maupun sharing pengalamannya. Beberapa tinjauan tentang kesehatan
ibu, bayi baru lahir, dan anak serta mortalitas telah menekankan bahwa berbagai macam
intervensi tersedia dengan potensi untuk mengurangi kecacatan dan kematian. Penekanan dalam
hal ini bervariasi, melalui perawatan terampil di tingkat fasilitas yang direkomendasikan untuk
menyelamatkan nyawa ibu dan peningkatan perawatan komunitas dan keluarga untuk
meningkatkan kelangsungan hidup bayi baru lahir dan anak. Selain pengobatan, strategi promosi
dan pencegahan dapat diberikan dalam perawatan kesehatan primer. Beberapa sangat cocok
untuk diberikan melalui kelompok pendukung masyarakat dan petugas kesehatan, sedangkan
yang lain hanya cocok diberikan dengan menghubungkan strategi berbasis masyarakat dengan
fasilitas rujukan tingkat pertama yang fungsional (Bhutta et al., 2008).

Masalah Kesehatan

= Masalah Kesehatan

Diabetes Hipertensi Tidak ada Masalah

Gambar 3. Masalah Kesehatan Ibu

Berdasarkan gambar 2. Masalah kesehatan ibu diketahui mayoritas tidak mempunyai
masalah kesehatan sebanyak 8 orang. Hasil skrining menunjukkan bahwa sebagian besar ibu
memiliki tekanan darah dalam kisaran normal sebanyak 9 (69%), namun terdapat 4 (31%) ibu
yang menunjukkan tanda-tanda hipertensi dan disarankan untuk melakukan pemeriksaan lebih
lanjut ke fasilitas kesehatan terdekat. Selain itu, beberapa ibu juga melaporkan adanya riwayat
penyakit seperti diabetes, yang memerlukan pemantauan berkelanjutan. Diketahui dari hasil riset
bahwa beban hipertensi sebelum kehamilan pada ibu hampir dua kali lipat dalam dekade terakhir
dan kesenjangan antara pedesaan dan perkotaan masih berlanjut (Cameron et al., 2020).

Hipertensi merupakan salah satu tanda gejala preeklamsia yang terjadi pada masa
kehamilan, persalinan, dan pasca persalinan. Hal ini menjadi perhatian utama untuk bisa dicegah
dan ditangani dengan baik sebelum merencanakan kehamilan. Baik hipertensi dalam kehamilan
maupun preeklamsi dikaitkan dengan penanda kesehatan kardiovaskular ibu yang buruk setelah
kehamilan dengan peningkatan risiko hipertensi kronis (Bergen et al., 2018), (Kuklina et al.,
2024).

Dibandingkan dengan perawatan biasa, model perawatan pendampingan ibu dan anak
secara komprehensif dengan kemudahan akses ke perawatan berkualitas tinggi, dukungan sosial
yang bermakna, dan pemberdayaan ibu melalui pendidikan diidentifikasi sebagai kontributor
utama terhadap hasil peningkatan keterlibatan dalam perawatan antenal dan pascapersalinan,
peningkatan pemanfaatan keluarga berencana, lebih rendahnya insiden preeklamsia (Jean-
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Baptiste et al.,, 2024). Program penyuluhan kesehatan masyarakat memungkinkan untuk
mencapai peningkatan signifikan dalam kesehatan ibu dan anak, penyakit menular, kebersihan
dan sanitasi, pengetahuan dan pencarian perawatan kesehatan (Assefa et al., 2019). Beberapa
strategi kolaborasi diantaranya adalah peningkatan skrining, pemantauan, dan pengelolaan
hipertensi sebelum, selama, dan setelah kehamilan. Melibatkan perempuan usia reproduksi
dalam upaya pencegahan dan intervensi hipertensi yang dialaminya (Phillips-Bell et al., 2019).

Bukti literatur review bahwa laktasi dan hipertensi dan/atau tekanan darah ibu menunjukkan
hubungan positif. Hubungan yang menguntungkan antara menyusui dengan kesehatan ibu di
masa mendatang harus dimasukkan ke dalam konseling rutin bagi perempuan sebelum dan
selama kehamilan hingga pasca-persalinan (Bonifacino et al., 2018). Menyusui selama lebih dari
12 bulan dikaitkan dengan penurunan risiko relatif sebesar 30% untuk diabetes dan penurunan
risiko relatif sebesar 13% untuk hipertensi. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi tentang manfaat
menyusui untuk pencegahan diabetes dan hipertensi pada perempuan merupakan intervensi
berisiko rendah yang dapat diterapkan dalam praktik sehari-hari dan dapat memberikan dampak
positif pada hasil kardiovaskular ibu (Rameez et al., 2019). Lebih banyak anak yang disusui dan
durasi menyusui lebih lama dikaitkan dengan risiko hipertensi yang lebih rendah pada
perempuan pascamenopause (Park & Choi, 2018).

Indeks Massa Tubuh (IMT)

| . -
0

Kurus Ringan Normal Gemuk Ringan Gemuk Berat

® Indeks Massa Tubuh (IMT)

Gambar 4. Indeks Masa Tubuh Ibu
Berdasarkan gambar 4 menunjukkan indek masa tubuh ibu mayoritas gemuk berat sebanyak
7 orang. Indeks masa tubuh (IMT) pada ibu merupakan cara penentuan status gizi. Keluarga
berperan penting dalam mencegah dan menjaga kesehatan khususnya berkaitan dengan
pemenuhan gizi bagi seluruh anggota keluarga baik ibu maupun anak (Ambarwati et al., 2019).
Tingkat obesitas dan resistensi insulin memoderasi hubungan antara menyusui dan hipertensi
(Park & Choi, 2018).
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Status Gizi anak BB/U

mBB Normal  =Risiko BB Lebih  ®

Gambar 5. Status Gizi Anak (BB menurut Umur)

Berdasarkan gambar 5 diketahui status gizi anak berdasarkan berat badan menurut umur
bahwa sebagian besar normal 60%. Anak-anak yang berat badannya bertambah lebih cepat
daripada teman sebayanya, terutama di usia yang lebih tua, memiliki tekanan darah yang lebih
tinggi pada usia 6,5 tahun, tanpa adanya hubungan antara berat badan lahir dan tekanan darah
(Tilling et al., 2011). Risiko BB lebih menempati peringkat kedua sebanyak 30% dan berat
badan kurang sebanyak 10%, hal ini perlu diwaspadai. Data World Health Organization, (2023)
bahwa obesitas dan kelebihan berat badan (overweight) juga memengaruhi di kalangan anak-
anak di bawah usia 5 tahun, dan prevalensi meningkat sejak tahun 2000. Secara global,
diperkirakan 148,1 juta anak di bawah usia 5 tahun mengalami stunting pada tahun 2022. Gizi
yang cukup merupakan hal mendasar bagi tumbuh kembang anak terutama di awal kehidupan.
Jika praktik pemberian makanan tidak optimal, anak-anak dapat mengalami stunting (tinggi
badan rendah untuk usianya), wasting (berat badan rendah untuk tinggi badan, atau overwight
(berat badan untuk tinggi badan) (World Health Organization, 2023).

Dari hasil wawancara diketahui semua anak tidak ada yang mempunyai riwayat penyakit
atau masalah kesehatan apapun. Sebagian masyarakat merawat anak-anak dengan baik. Serta
sebagian rutin datang ke posyandu setiap bulan untuk memantau pertumbuhan dan
perkembangan anak-anak. Kegiatan posyandu di masyarakat sangat membutuhkan peran kader
yang sudah kompeten dalam mengelola posyandu (Wirakhmi & Rahmawati, 2024). Kader dapat
melakukan skrining atau deteksi dini kesehatan ibu dan anak di masyarakat dengan
menggunakan buku KIA warna pink yang telah disediakan oleh Pemerintah Indonesia sebagai
alat pencatatan, pemantauan kesehatan ibu-anak (Wijhati, 2022).

Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang tanda dan gejala penyakit anak dan tanda
bahaya merupakan salah satu hambatan yang ditemukan. Solusi yang mungkin diberikan
meliputi pendidikan masyarakat, dan memastikan ketersediaan petugas penyuluh kesehatan di
pos kesehatan atau puskesmas untuk meningkatkan pemanfaatan oleh masyarakat (Miller et al.,
2021). Perlu menjadi perhatian dari hasil riset yang menemukan bahwa tingkat perilaku ibu
(orangtua) mencari perawatan kesehatan secara keseluruhan rendah. Kesadaran, persepsi
keparahan penyakit, persepsi pengobatan dini, dan memiliki anak kecil merupakan prediktor
perilaku ibu mencari perawatan kesehatan (Simieneh et al., 2019). Menurut Nurhayati et al.,
(2024), upaya kesehatan masyarakat yang esensial, khususnya dalam promosi kesehatan
menunjukkan capaian yang kurang optimal. Pelayanan kesehatan deteksi dini penyakit di
puskesmas menunjukkan cakupan baik hingga sangat baik.

Ringkasan bukti bahwa kunjungan rumah melalui berbagai metode yang dikombinasikan

Jurnal ABDIMAS-IBISA_Pengabdian Kepada Masyarakat

2024;3(1):34-44



41

dengan promosi praktik perawatan yang baik di masyarakat berdampak terhadap kesehatan
maternal-neonatal. Mekanisme dampak intervensi mencakup peningkatan pengetahuan, rujukan
tempat waktu, dan interaksi petugas kesehatan masyarakat berkelanjutan (World Health
Organization & UNICEF, 2012), (Tiwari et al., 2023).

Evaluasi kegiatan dilakukan diakhir penyuluhan kesehatan untuk mengetahui pemahaman
masyarakat tentang manfaat skrining dini kesehatan ibu dan anak. Perlu adanya rekomendasi
sebagai rencana tindak lanjut untuk memantau kesehatan ibu-anak secara rutin minimal di
posyandu sebagai bagian upaya mandiri oleh masyarakat. Berdasarkan bukti riset bahwa target
100% oleh tenaga kesehatan puskesmas untuk melakukan deteksi dini risiko atau masalah pada
ibu dan anak (Ariyanti & Utami, 2022).

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat meningkatkan pemahaman tenaga
kesehatan dan kepekaan adanya praktik tradisional setempat, perlunya kebijakan untuk
menangani kualitas perawatan dan koordinasi upaya pelatihan dengan lebih baik. Serta perlunya
program komprehensif dan terpadu yang memastikan kesinambungan perawatan dari pra-
kehamilan hingga periode pasca-persalinan (Engmann et al., 2016).

D. Simpulan

Kegiatan skrining kesehatan ibu dan anak melalui posyandu di Kelurahan Mojosongo,
Kecamatan Jebres, Kota Surakarta telah berhasil mendeteksi masalah kesehatan yang
membutuhkan perhatian lebih lanjut meskipun dalam lingkup wilayah kecil. Kegiatan ini
menunjukkan pentingnya peran posyandu dalam pemantauan kesehatan ibu dan anak, serta
perlunya upaya berkelanjutan dalam meningkatkan status kesehatan di komunitas tersebut.
Pemeriksaan tekanan darah pada ibu di posyandu khususnya pasangan usia subur berperan
penting dalam perencanaan kehamilan yang sehat. Pentingnya pengukuran berat badan dan juga
tinggi badan pada anak-anak (bayi-balita) sebagai upaya deteksi adanya masalah kesehatan
ataupun gangguan pertumbuhan dan perkembangan. Menyusui dapat mencegah hipertensi dan
diabetes pada ibu (hingga pasca menopause) selain itu juga berperan penting bagi kesehatan
anak. Keaktifan dan peningkatan kemampuan kader dalam mengelola posyandu berperan dalam
meningkatkan kesehatan ibu-anak.

E. Saran

Bagi masyarakat diharapkan dapat melakukan deteksi dini rutin secara mandiri dengan
memanfaatkan posyandu dan/atau pemeriksaan di puskesmas terdekat. Kader kesehatan
meningkatkan keaktifan dan memberikan motivasi bagi masyarakat di lingkungan sekitar untuk
menerapkan pola hidup sehat sehari-hari. Institusi pendidikan diharapkan melakukan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat secara rutin dan terus menerus dalam mendukung program
kesehatan ibu dan anak.

F. Ucapan Terimakasih

Atas terlaksananya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, maka penulis mengucapkan
terimakasih kepada Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mamba’ul ‘Ulum Surakarta, Kelurahan
Mojosongo, dan semua pihak yang membantu sehingga kegiatan ini berjalan dengan lancar.
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